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ABSTRAK 

 

Telah dilakukannya penelitian pengembangan anemometer digital 

dan sensor DHT   dengan output suara berbasis Arduino. 

Pengembangan alat ukur sangat diperlukan guna mempertajam 

Pemahaman dan skill mengenai suatu alat ukur yang harus dikuasai 

oleh calon tenaga didik khususnya di Pendidikan fisika, berdasarkan 

fakta dilapangan pengalaman dalam menggunakan alat ukur menjadi 

suatu hal yang pokok bagi calon tenaga didik ketika sudah mulai 

terjun pada proses belajar mengajar. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 

(R&D) dan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation and Evaluation). Instrumen 

penelitian untuk mengumpulkan data penelitian menggunakan angket 

validasi produk ahli materi, ahli media dan angket respon asisten 

pratikum. 

Hasil yang di dapatkan setelah melakukan validasi produk kepada 

ahli materi memiliki presentase rata – rata total sebesar     dengan 

kriteria sangat efektif, ahli media memperoleh presentase rata – rata 

total sebesar     dengan kriteria sangat efektif, sehingga alat ukur 

anemometer dan buku panduan penggunaan dinyatakan dalam 

kategori layak digunakan. Hasil data yang didapatkan dari uji respon 

asisten praktikum memperoleh presentase rata – rata total sebesar     

dengan kriteria efektif. Data dari hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengembangan alat ukur anemometer dan sensor DHT   dengan 

output suara berbasis Arduino, efektif, menarik dan layak digunakan 

guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi mahasiswa mengenai 

rancangan anemometer dan sensor DHT   dengan menggunakan 

Arduino serta bermanfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut. 

 

Kata Kunci: Alat ukur, Anemometer, Sensor DHT  , Arduino 
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ABSTRACT 

Research has been conducted on the development of digital 

anemometers and DHT   sensors with Arduino-based sound output. 

The development of measuring instruments is needed to sharpen the 

understanding and skills regarding a measuring instrument that must 

be mastered by prospective students, especially in physics education, 

based on the facts in the field, experience in using measuring 

instruments is a basic thing for prospective students when they have 

started to plunge into the teaching and learning process. 

This research is a Research and Development (R&D) study and 

uses the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation). The research instrument to collect 

research data uses a product validation questionnaire for material 

experts, media experts and a response questionnaire for practicum 

assistants. 

The results obtained after conducting product validation to 

material experts have a total average percentage of     with very 

effective criteria, media experts get a total average percentage of     

with very effective criteria, so that the anemometer measuring 

instrument and usage guide book are declared in the category worth 

using. The data results obtained from the practicum assistant response 

test obtained a total average percentage of     with effective criteria. 

The data from the research results show that the development of 

anemometer measuring instruments and DHT   sensors with 

Arduino-based sound output, effective, interesting and feasible to use 

in order to increase knowledge and insight for students regarding the 

design of anemometers and DHT   sensors using Arduino and useful 

as reference material for further research. 

 

Keywords: Measuring instrument, Anemometer, DHT   Sensor, 

Arduino 
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MOTTO 

 

                                                                                                                            

Artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah aku, kasihanilah aku, cukupkanlah 

segala kekuranganku, angkatlaah derajatku, berilah rezeki kepadaku, 

berilah aku petunjuk, berilah kesehatan kepadaku, dan berilah 

ampunan kepadaku.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal dalam sistematika penulisan dan untuk 

menghindari kesalahan konsep dalam memahami pengertian dari 

skripsi ini. Sebelum melangkah pada pembahasan yang selanjutnya, 

terlebih dahulu akan dijelaskan tentang makna atau devinisi dari tiap 

istilah yang terkandung dalam judul. Adapun judul skripsi ini adalah 

Pengembangan Anemometer Digital dan Sensor DHT   dengan 

Output Suara Berbasis Arduino. Dari pemaparan diatas dapat 

dijabarkan beberapa istilah pada skripsi ini sebagai berikut : 

 . Pengembangan  

Pengambangan adalah suatu upaya yang di lakukan untuk 

meningkatkan kemampuan memahami teknis, memahami teori, 

memahami konsep, dan memahami moral sesuai dengan apa yang 

di butuhkan melalui proses pengajaran / pendidikan dan proses 

latihan. Pengembangan merupakan suatu proses untuk merancang 

terlaksananya pembelajaran yang bersifat logis, serta sistematis 

dalam menetapkan segala sesuatu yang di pilih dan di 

implementasikan pada kegiatan belajar yang berfokus pada 

potensi dan kompetensi.
1
 

 . Alat Ukur 

Alat ukur merupakan alat yang digunakan untuk membantu 

keperluan dalam kegiatan pengukuran. Tujuan digunakannya alat 

ukur untuk mengetahui harga dari suatu besaran atau variable, 

prinsip kerja alat ukur harus dipahami oleh penggunanya agar 

dapat digunakan dengan cermat dan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku.
2
  

 . Anemometer Digital 

Anemometer digital merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur kecepatan angin, anemometer memiliki peranan 

yang sangat penting terutama pada penelitian fisika atmosfer dan 

                                                           
1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

    ), h.   . 
2 Koes Sulistiadji dan Joko Pitoyo: Staf Perekayasa pada BBP Mektan, Serpong, 

(    ). 



  

banyak digunakan oleh BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi 

dan Geofisika) yang dimanfaatkan untuk memprediksi perkiraan 

cuca yang dibutuhkan oleh pihak penerbangan, serta peringatan 

dini terhadap suatu bencana.
3
 

 . Sensor DHT   

Sensor DHT   merupakan sensor yang dimanfaatkan untuk 

mengukur suhu dan kelembaban dari Aosong Electronic yang 

terdiri dari dua bagian yaitu sensor kelembaban kapasitif dan 

thermistor. Sensor ini sudah menggunakan mikrocip sehingga 

tidak memerlukan rangkaian pengendali sinyal dan ADC dengan 

keluaran sinyal digital.
4
 

 . Output Suara  

Output suara merupakan bagian yang berfungsi untuk 

menyajikan hasil/output dalam bentuk suara dengan 

menggunakan speaker. Speaker adalah transduser yang dapat 

mengubah bentuk sinyal elektrik menjadi frekuensi audio (suara) 

dengan cara menggetarkan komponennya yang berbentuk 

membran untuk menggetarkan udara sehingga terjadilah 

gelombang suara.
5
 Pada penelitian kali ini speaker dan Modul SD 

Card menjadi satu kesatuan yang penting dimana Modul SD 

Card Reader/Writer (SD Card Drive) itu senidiri merupakan 

modul yang berfungsi sebagai penyimpanan semua data-data. 

Modul SD Card yang berperan pada proses pembaca/penulis 

kartu SD yang dapat terhubung dengan Arduino/rangkaian.
6
 

 

                                                           
3 Laila Katriani dan Asri Setyaningrum, „Development of Thermal Type 

Anemometer Integrated With Air Thermometer Using Lm   Sensor and Pt   ‟,     

(    ),   -  . 
4Arief Hendra Saptadi, Danny Kurnianto, Suyani, „RANCANG BANGUN 

THERMOHYGROMETER DIGITAL MENGGUNAKAN SISTEM 

MIKROPENGENDALI ARDUINO DAN SENSOR DHT  ‟, Sekolah Tinggi 

Teknologi Telematika TELKOM Purwokerto,(    ). 
5 MUHAMMAD AFDALI, MUHAMMAD DAUD, RAIHAN PUTRI, 

„Pengembangan Alat Ukur Digital untuk Tinggi dan Berat Badan dengan Output 

Suara berbasis Arduino UNO‟, Jurnal ELKOMIKA Jurusan Teknik Elektro, Fak 

ultasTeknik, Universitas Malikussaleh, (    ). 
6
   Kadek Pindrayana, Rohmat Indra Borman, Bagas Prasetyo, Samsugi, 

„Prototipe Pemandu Parkir Mobil Dengan Output Suara Manusia Mengunakan. 

Mikrokontroler Arduino Uno‟,Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik Elektro, Vol. , No. , 

Agustus     , hal.   . 



  

 
 

  

 . Arduino 

Arduino adalah kit elektronik atau papan rangkaian 

elektronik open source yang didalamnya terdapat komponen 

utama yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis AVR dari 

perusahaan Atmel. Mikrokontroler itu sendiri adalah chip atau 

integrated circuit (IC) yang bisa diprogram menggunakan 

komputer.
7
 

Berdasarkan beberapa istilah dalam judul skripsi yang telah 

dipaparkan diatas dapat disimpulkan sebagai upaya untuk 

mengembangkan anemometer digital dan sensor DHT   dengan 

output suara berbasis arduino.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Fisika merupakan cabang ilmu sains yang tertua, dan memiliki 

peranan yang fundamental. Fisika berasal dari bahasa Yunani yang 

berarti “alam”  Fisika membahas mengenai Fenomena-fenomena alam 

yang terjadi di berbagai bidang yang nantinya dapat dijelaskan 

berdasarkan prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya.
8
 

Fisika dapat digunakan untuk memecahkan fenomena yang 

terdapat pada Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Kadarisman menyatakan 

bahwa,”fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara 

keseluruhan” 
9
 Cabang ilmu fisika yang membahas tentang fenomena 

alam adalah meteorologi, didalamnya sudah mencakup ilmu 

klimatologi dan geofisika.  

Meteorologi berasal dari bahasa Yunani yaitu meteor yang berarti 

atmosfer  dan logos yang berarti ilmu.
10

 Meteorologi didefinisikan 

                                                           
7 MUHAMMAD AFDALI, MUHAMMAD DAUD, RAIHAN PUTRI, 

„Pengembangan Alat Ukur Digital untuk Tinggi dan Berat Badan dengan Output 

Suara berbasis Arduino UNO‟, Jurnal ELKOMIKA Jurusan Teknik Elektro, Fak 

ultasTeknik, Universitas Malikussaleh, (    ). 
8 Nur Kadarisman, Universitas Negeri Yogyakarta, „Keterpaduan Dalam 

Fisika‟,     . 
9 Alvi Maulidia, Digital Repository Universitas Jember, „Penentuan Nilai Massa 

Jenis Logam Argentum Cuprum (AgCu) Pada Berbagai Tingkat Kemurnian Ag‟, 

    .  
10 Yonny Koesmaryono dan Muhamad Askari, Repository Universitas Terbuka, 

„Pengertian dan Ruang Lingkup Klimatologi Pertanian, dan Pengaruh Atmosfer 

terhadap Kehidupan dan Pertanian‟,     . 



  

sebagai cabang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan cuaca.
11

 

Didalamnya membahas proses-proses fisika yang berlangsung di 

atmosfer yang membentuk cuaca. Pada dasarnya ilmu meteorologi 

Menggunakan prinsip-prinsip fisika untuk mempelajari tingkah laku 

udara maupun angin.
12

 

Fisika merupakan ilmu percobaan. Untuk membuktikan semua 

fenomena atau konsep fisika harus didasari dengan percobaan. Pada 

setiap percobaan tentunya dibutuhkan suatu pengukuran. Pengukuran 

merupakan aktivitas yang sangat penting untuk mengetahui data 

secara pasti. Pengukuran memiliki peranan dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Semua teori yang ada didalam fisika 

maupun bidang ilmu lain harus dapat dibuktikan dengan 

pengukuran.
13

 Pengukuran didefinisikan sebagai suatu proses 

membandingkan suatu besaran dengan besaran lain yang sejenis yang 

digunakan sebagai satuan. Besaran merupakan sesuatu yang diukur 

dan dapat dinyatakan dengan angka atau nilai yang memiliki satuan. 

Pengukuran suatu besaran biasanya dilakukan menggunakan alat 

ukur.
14

 

Alat ukur adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu 

benda sekaligus membuktikan kepastian dalam sutu fenomena atau 

kejadian, seluruh alat ukur memiliki tingkat ketelitian melalui 

kalibrasi. Anemometer adalah sebuah perangkat alat ukur yang 

digunakan untuk mendeteksi kecepatan angin. Perangkat ini 

merupakan salah satu yang digunakan oleh Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) untuk mendeteksi kecepatan 

angin.
15

 Berdasarkan tipenya anemometer yang diklasifikasikan 
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menjadi dua, yaitu anemometer tekan dan putar. Pengukuran 

kecepatan angin tipe putar memanfaatkan anemometer mangkok atau 

anemometer cup. Alat ini terdiri dari tiga atau lebih buah mangkok 

(cup) yang dipasang simetris dan dipancangkan tegak lurus pada 

sumbu yang vertikal. Kecepatan putaran mangkoknya tergantung dari 

kecepatan angin tanpa mengingat arah datangnya.
16

 Anemometer cup 

telah ditemukan sejak abad ke-   dengan menggunakan   buah cup 

yang merupakan desain pertamanya. Seiring berkembangnya 

teknologi dan beragam inovasi, mulai dilakukan penelitian mengenai 

desain anemometer cup. Sehingga saat ini, berdasarkan hasil 

penelitian tersebut ditemukan desain anemometer cup yang lebih 

efisien dalam mengubah kelajuan angin menjadi kelajuan rotasi 

sumbu anemometer yaitu model   cup. Sensor yang digunakan untuk 

mengubah besar kelajuan angin yang mengenai anemometer cup pun 

juga bermacam-macam, mulai dari sensor magnetic pulse counter dan 

shaft encoder yang ke-  nya memanfaatkan rangkaian sensor 

optocoupler, dan sebagainya. Sebagian besar anemometer yang ada di 

pasaran menggunakan sensor magnetic pulse counter, namun 

berdasarkan bertimbangan yang ada sensor ini memiliki harga yang 

relatif lebih mahal tentunya dapat mempengaruhi harga jual 

anemometer tersebut yang juga semakin tinggi. Oleh karena itu, 

peneliti mencoba merancang anemometer menggunakan sensor 

berbasis shaft encoder dengan biayanya yang relatif lebih murah dari 

sebelumnya dan menggunakan rangkaian sensor optocoupler.
17

 

Kecepatan hembusan angin juga sudah di gambarkan oleh Allah 

SWT didalam Al-Qur‟an, tepatnya pada Qs Yunus:    
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Artinya :   .  Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di 

daratan, (berlayar) di lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam 

bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang 

ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka 

bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) 

gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin 

bahwa mereka Telah terkepung (bahaya), Maka mereka berdoa 

kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-

mata. (mereka berkata): "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan 

kami dari bahaya ini, Pastilah kami akan termasuk orang-orang yang 

bersyukur".
18

 

Seperti yang dijelaskan pada ayat Al-Qur‟an tersebut bahwa 

angin memiliki kondisi yang berubah. Angin baik yang dimaksut 

didalam ayat tersebut adalah angin yang bertiup stabil dan tenang atau 

dengan kata lain tiupan angin tidak terlalu kuat karena terjadinya 

perbedaan suhu yang tidak terlalu tinggi pada atmosfer. Kemudian 

datanglah angin badai yang berbahaya yang menggambarkan tiupan 

angin tersebut sangatlah kuat karena terjadinya perbedaan suhu yang 

sangat tinggi pada atmosfer. Maka dalam keadaan apapun kita harus 

selalu bersyukur dan senantiasa berdo‟a kepada Allah SWT untuk 

memohon perlindungannya. Pada saat ini era Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) tidak hanya berpengaruh dalam bidang pekerjaan, 

namun juga berpengaruh dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan 

serta teknologi memegang peranan yang penting di dalam dunia 

pendidikan. Seperti yang tercatat dalam Fungsi pendidikan nasional 

pada pasal   bab II Undang-Undang Republik Indonesia nomor    

tahun     , yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan 
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untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
19

 

Seiring dengan zaman yang semakin maju dan perkembangan 

teknologi yang pesat, itu semua mendorong manusia untuk berfikir 

lebih kreatif, tidak hanya menggali penemuan-penemuan baru, terus 

mengembangkan suatu inovasi-inovasi yang kreatif, tetapi juga 

memaksimalkan kinerja dari teknologi yang diharapkan dapat 

meringankan aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari.
20

 

Pada “Pengembangan Anemometer Digital Dan Sensor 

DHT   Dengan Output Suara Berbasis Arduino” ini Sensor yang 

digunakan yaitu optocoupler yang dapat mendeteksi putaran piringan 

dengan    buah celah. Sensor akan mendeteksi berapa banyak celah 

yang terdeteksi ketika piringan berputar. Sensor ini bekerja dengan 

menggunakan prinsip optik. Ketika dioda memancarkan sinyal, maka 

phototransistor yang berada pada optocoupler akan menghasilkan 

logika biner “ ”, sebaliknya ketika sinyal tersebut terhalangi maka, 

phototransistor akan menghasilkan logika biner ” ” 
21

 Pada sebuah 

penelitian yang berjudul “Alat Penunjuk Arah Angin dan Pengukur 

Kecepatan Angin Berbasis Mikrokontroler AT  C  ” yang ditulis 

oleh Bonadin, dkk. mengungkapkan bahwa opto adalah optik dan 

coupler merupakan sebuah pemicu, maka Optocoupler merupakan 

sebuah komponen yang memiliki prinsip kerja berdasarkan picu dari 

cahaya optik yang terdiri dari transmitter dan recevier. Transmitter 

tersusun dari LED infra merah dimana cahayanya tidak dapat dilihat 

secara kasat mata. LED infra merah memiliki ketahanan yang lebih 

baik terhadap sinyal tampak jika dibandingkan dengan LED biasa. 

Recevier tersusun dari sebuah fototransistor yaitu transistor yang 
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sensitif/peka terhadap tenaga cahaya. Spektrum infra merah yang 

merupakan sumber cahaya menghasilkan sebuah energi panas yang 

lebih besar dibandingkan dengan cahaya tampak. fisik Optocoupler 

memiliki bentuk bermacam-macam berdasarkan segi penggunaannya. 

Bila hanya digunakan untuk mengisolasi level tegangan atau data pada 

sisi transmitter dan sisi receiver, maka Optocoupler ini biasanya 

dibuat dalam bentuk solid (tidak ada ruang antara LED dan 

Photodiode). Sehingga sinyal listrik yang ada pada input dan output 

akan terisolasi.
22

 

Salah satu Komponen yang digunakan untuk mendeteksi suhu 

dan kelembaban udara pada rancangan ini yaitu sensor DHT  . 

DHT   merupakan sensor pengukur suhu dan kelembaban relatif 

dengan keluaran berupa sinyal digital serta memiliki   pin yang terdiri 

dari power supply, data signal, null, dan ground. DHT   juga 

memiliki tingkat akurasi yang lebih baik.
23

 

Beberapa rancangan alat ukur dalam penelitian-penelitian yang 

sudah dilakukan terlebih dahulu hanya menampilkan hasil pengukuran 

dalam bentuk tulisan pada LCD. Sebenarnya jika hasil dari 

pengukuran juga dapat disajikan dalam bentuk suara, tentu akan lebih 

memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi penggunanya. Oleh 

karena itu, dalam penelitian kali ini dikembangkan alat ukur 

anemometer digital yang hasil pengukurannya serta informasi tersebut 

disajikan dalam bentuk tulisan pada LCD dan juga dalam bentuk suara 

pada speaker. Dengan demikian, pengukuran kecepatan angin menjadi 

lebih mudah, cepat, praktis, dan akurat serta lengkap.
24
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Setelah pembuatan anemometer, belum tentu pengukuran 

kelajuan angin pada anemometer ini seragam dengan hasil pengukuran 

pada anemometer lain. Oleh karena itu, Alat yang telah dibuat pada 

penelitian harus melalui tahap pengujian agar diketahui hasil dari 

pengukuran berbeda jauh atau tidak dengan alat standart. Ini dilakukan 

agar alat yang dirancang pada penelitian dapat terkalibrasi dengan 

baik dan memiliki hasil pengukuran yang sesuai dengan alat ukur 

ukurnya dan dapat diukur berdasarkan kelayakannya.
25

 

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh bapak/ibu dosen mengenai 

materi alat ukur anemometer di Pendidikan Fisika UIN Raden Intan 

Lampung menggunakan media berupa buku yang didalamnya terdapat 

definisi, gambar, komponen penyusun, serta cara kerja dari alat 

anemometer. Pada kegiatan praktikum, alat anemometer yang 

digunakan merupakan anemometer biasa yang belum memiliki 

tambahan sensor serta output pada LCD dan masih menggunakan 

Thermometer untuk mengukur suhu yang belum dikembangkan 

dengan arduino. Keterbatasan jumlah alat anemometer ini memaksa 

bapak/ibu dosen mengeluarkan effort yang ekstra dalam hal 

memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai alat 

anemometer, hal ini juga mempengaruhi flexibility pada proses 

pembelajaran. Kerusakan alat juga menjadi salah satu faktor 

minimnya alat yang dimiliki, untuk memperbaiki alat anemometer 

cukup rumit karena sudah dalam bentuk satu kesatuan. Berdasarkan 

hasil pra penelitian kepada para asisten praktikum Pendidikan fisika 

UIN Raden Intan Lampung yaitu mewawancarai asisten praktikum 

dengan mengajukan pertanyaan sekaligus mengetahui respon dari    

asisten praktikum yang menyatakan bahwa belum pernah 

dilakukannya penelitian mengenai pengembangan anemometer digital 

dan sensor DHT   dengan output suara berbasis Arduino di UIN 

Raden Intan Lampung. Hasil pra penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan alat praktikum sangat diperlukan, mengingat 

kelengkapan pada laboratorium yang kurang maksimal. Khususnya 
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alat untuk mengukur kecepatan angin atau anemometer yang belum 

tersedia dilaboratorium Pendidikan fisika UIN Raden Intan Lampung. 

Menurut para asisten praktikum kelengkapan alat praktikum sangat 

diperlukan guna menambah wawasan baik dalam segi kognitif, 

psikomotorik, dan afektif serta menambah minat belajar bagi 

praktikan. Alat praktikum juga membantu praktikan untuk 

mempermudah dalam memahami konsep dasar dan membuktikan 

fenomena fisika dari sebuah materi yang sedang dipelajari. 

Pemahaman dan skil mengenai suatu alat ukur harus dikuasai oleh 

calon tenaga didik khususnya di Pendidikan fisika, berdasarkan fakta 

dilapangan pengalaman dalam menggunakan alat ukur menjadi suatu 

hal yang pokok bagi calon tenaga didik ketika sudah mulai terjun pada 

proses belajar mengajar.
26

  

Pemaparan dari data diataslah yang menjadi landasan peneliti 

memilih judul pengembangan anemometer digital dan sensor DHT   

dengan output suara berbasis arduino. Dengan pngembangan 

menggunakan Arduino ini memiliki daya Tarik bagi praktikan 

sekaligus para asisten praktimum untuk mempelajarinya lebih dalam 

lagi, dengan sebuah pengenalan alat dan bahan serta cara merancang 

alat yang tentunya akan menambah pengalaman serta wawasan juga 

bagi para praktikan yang nantinya akan dipersiapkan unutk menjadi 

calon tenaga didik. Pada bebrapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya mengenai alat ukur anemometer memanfaatkan prinsip 

kerja dari alat wind speed yang kemudian akan dihubungkan ke 

PC/Laptop untuk mendapatkan hasil pengukurannya, pemelitian yang 

sebelumnya juga sudah mengembangkan anemometer dengan 

menambahkan sensor suhu menggunakan sensor DS  B  , LM  , 

dan DHT  . Output yang digunakan pada beberapa penelitian 

terdahulu berupa text pada layar LCD. Tentunya diperlukan sebuah 

terobosan yang baru agar alat anemometer lebih berkembang lagi, 

pada penelitian kali ini peneliti mengembangkan anemometer dengan 

memanfaatkan prinsip kerja dari sensor optecoupler dan 

dikombinasikan dengan sensor suhu DHT   dengan ouotput 

tambahan berupa suara. Dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan 
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Evaluation peneliti berharap dapat memberikan pembelajaran yang 

lebih inovatif. Dengan mempertimbangkan permasalahan yang 

didapatkan dari hasil pra penelitian terkait alat anemometer yang 

belum ada di Laboratorium Pendidikan Fisika UIN Raden Intan 

Lampung maka dilakukanlah penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Anemometer Digital dan Sensor DHT   Dengan 

Output Suara Berbasis Arduino”  

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

 . Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah diatas didapatkan 

identifikasi masalah sebagai berikut :   

a. Keterbatasan media belajar sebagai penunjang pembelajaran 

yang dilakukan oleh dosen untuk mahasiswa mengenai alat 

anemometer. 

b. Masih kurangnya pemahaman serta wawasan mahasiswa 

mengenai pengembangan alat anemometer berbasis arduino. 

c. Alat ukur anemometer yang digunakan standar dan alat ukur 

suhu masih menggunakan thermometer kaca yang belum 

dikembangkan. 

d. Berkurangnya minat mahasiswa dalam membaca hasil 

pengukuran anemometer yang ditampilkan dalam bentuk 

tulisan pada lcd. 

 . Batasan Masalah 

Dari uraian identifikasi masalah diatas, peneliti menentukan 

Batasan masalah yang ada sebagai berikut: 

a. Media yang akan digunakan untuk memahami 

pengembangan anemometer berupa rancangan alat yang 

sudah jadi dan buku panduan. 

b. Pengembangan anemometer digital dan sensor DHT   

dengan output suara berbasis Arduino diperuntukkan untuk 

mahasiswa Pendidikan fisika. 

c. Penerapan dan pengembangan pada anemometer dengan 

sensor optocoupler dan DHT   dengan output alat berupa 

tulisan pada LCD dan suara melalui speaker. 



   

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

 . Bagaimana rancangan anemometer berbasis mikrokontroler 

menggunakan sensor optecoupler dan sensor DHT    ? 

 . Bagaimana kelayakan pengembangan anemometer digital dan 

sensor DHT   dengan output suara berbasis Arduino ? 

 . Bagaimana respon mahasiswa terhadap pengembangan 

anemometer digital dan sensor DHT   dengan output suara 

berbasis Arduino ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

 . Untuk mengetahui langkah merancang anemometer digital dan 

sensor DHT   guna menambah pemahaman mahasiswa terkait 

alat ukur anemometer dan Arduino yang telah dikembangkan. 

 . Untuk mengetahui pendapat dari validator terhadap rancangan 

alat anemometer digital dan sensor DHT   berbasis arduino yang 

telah dikembangkan. 

 . Untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap rancangan alat 

anemometer digital dan sensor DHT   berbaisis arduino yang 

telah dikembangkan.  

F. Manfaat Penelitian 

 . Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi mahasiswa mengenai rancangan anemometer dan 

sensor DHT   dengan menggunakan Arduino serta bermanfaat 

sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

 . Praktis 

a. Memberikan sebuah pengalaman yang baru bagi peneliti 

mengenai pengembangan alat ukur dengan rancangan 

anemometer dan sensor DHT   menggunakan Arduino. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan antusias dan 

membantu mahasiswa dalam melakukan pengukuran 

kecepatan angin dan suhu, serta memudahkan mahasiswa 

dalam memahami konsep rancangan Arduino.  

 



   

 
 

  

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, didapatkan 

beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan dengan variable 

penelitian ini dengan hasil yang didapatkan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya sebagai berikut: 

 . Penelitian oleh Nurfitriza Yanti, Yulkifli, Zulhendri pada tahun 

     yang berjudul “PEMBUATAN ALAT UKUR KELAJUAN 

ANGIN MENGGUNAKAN SENSOR OPTOCOUPLER 

DENGAN DISPLAY PC”  Hasil yang didapatkan setelah 

peneltian ini dilakukan adalah hasil spesifikasi dari performansi 

sistem alat ukur ini terdiri dari dua bagian yaitu bagian elektronik 

dan mekanik. Bagian elektronik yang meliputi catu daya, sistem 

rangkaian, dan board rangkaian Arduino Uno Rev  itu sendiri. 

Bagian mekanik meliputi baling-baling mangkok dan rangkaian 

sensor optocoupler. Alat yang dibuat memiliki ketepatan yang 

cukup baik presentase kesalahan       dengan presentase 

kecepatan sistem   ,    tingkat ketelitian rata-rata   ,   

dengan standar deviasi rata rata  ,   dan kesalahan relatif rata-

rata      .
27

 

 . Penelitian oleh Bagas Priyambodo pada tahun      yang 

berjudul “RANCANG BANGUN ALAT UKUR KELAJUAN 

DAN ARAH (KECEPATAN) ANGIN BERBASIS 

MIKROKONTROLER ARDUINO UNO”  Hasil yang 

didapatkan setalah melakukan penelitian adalah telah dirancang 

alat anemometer menggunakan Arduino uno denngan sensor 

optocoupler dimana setiap panjang lengan cup merupakan faktor 

yang mempengaruhi kinerja dari anemometer.  

 . Telah dirancang alat penunjuk arah angin (wind vane) dengan 

menggunakan sensor resistif kawat nikelin yang berdiameter     

mm dengan sensitivitas yang baik hingga mampu menunjukaan 

arah angin sebesar     
o
. Hasil pengembangan transmisi data 

secara nirkabel yang memanfaatkan jaringan Wi-Fi berupa 
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perangkat mikrokontroler arduino yang telah diprogram 

menggunakan software arduino IDE, rangkaian voltage shifter, 

rangkaian voltage divider, dan modul pemancar sinyal WiFi ESP 

    . Pada perangkat penerima, terdapat software data logger 

yang berfungsi untuk merekam laju dan arah angin.
28

 

 . Penelitian oleh Muhammad Lahnan Mahar, Adnan Rafi Al 

Tahtawi, Sudrajat pada tahun      yang berjudul 

“Pengembangan dan Realisasi Anemometer Digital untuk 

Aplikasi Sistem Peringatan Dini”  Hasil yang didapatkan setelah 

dilakukannya penelitian adalah alat anemometer telah berhasil 

dibuat, Hasil dari pengujian alat ini menggunakan angin buatan 

diperoleh rata-rata kesalahan relatif sebesar  ,    pada jarak    

cm,  ,    pada jarak    cm,  ,    pada jarak    cm, dan  ,    

pada jarak    cm jika dibandingkan dengan Anemometer 

komersial. Hasil jika pengujian menggunakan angin alami 

menunjukkan alat ini mampu mendeteksi kecepatan angin dengan 

rata-rata kesalahan relatif sebesar   ,    dan   ,    

dibandingkan Anemometer BMKG pada dua hari berbeda. Nilai 

kesalahan relatif ini lebih besar jika dibandingkan dengan 

pengujian menggunakan angin buatan. Hal ini terjadi karena 

kondisi perubahan arah angin alami yang tiba-tiba tidak dapat 

terdeteksi alat ini.
29

 

 . Penelitian oleh Arief Hendra Saptadi pada tahun      yang 

berjudul “Perbandingan Akurasi Pengukuran Suhu dan 

Kelembaban Antara Sensor DHT   dan DHT   Studi 

Komparatif pada Platform ATMEL AVR dan Arduino”  Dari 

penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil yaitu sensor 

DHT   memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dari DHT   

dengan galat relative pengukuran suhu    (<  ,  ) dan 

kelembaban     (<  ,   ). Sensor DHT   memiliki rentang 

galat relatif yang lebih lebar yaitu sebesar   –    pada 
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pengukuran suhu dan    –     pada pengukuran kelembaban. 

Perlakuan alat berupa Perbedaan lokasi pengukuran (di dalam 

maupun di luar ruangan) dan platform yang digunakan (baik 

AVR ataupun Arduino) tidak berpengaruh terhadap hasil dari 

pengukuran.
30

 

 . Penelitian oleh MUHAMMAD AFDALI, MUHAMMAD 

DAUD, RAIHAN PUTRI pada tahun      yang berjudul 

“Pengembangan Alat Ukur Tinggi dan Berat Badan dengan 

Output Suara Berbasis Arduino Uno”  Setelah dilakukannya 

penelitian didapatkan hasil yaitu Alat ukur digital untuk tinggi 

badan dan berat badan dengan output suara telah berhasil 

dirancang dan direalisasikan serta dapat berfungsi dengan sangat 

baik seperti yang diharapkan. Nilai persentase untuk keberhasilan 

rata-rata pada pengukuran tinggi badan adalah sebesar   ,   , 

persentase keberhasilan rata-rata pada pengukuran berat badan 

adalah sebesar   ,   , dan tingkat keberhasilan penampilan 

informasi suara adalah sebesar    . Dengan berhasil 

dirancangnya alat ini Pengguna dapat memperoleh hasil 

pengukuran tinggi badan dan berat badan sekaligus informasi 

ideal atau tidaknya berat badan tersebut serta interval nilai berat 

badan yang ideal. Hasil yang disajikan dengan ouput suara di 

samping tampilan LCD, akan memberikan kemudahan bagi para 

pengguna.
31
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H. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi terdiri dari tiga 

bagian, yaitu: bagian awal, bagian substansi (inti), dan bagian akhir.  

 

 . Bagian Awal 

Bagian awal dalam skripsi ini yang terdiri dari: 

sampul/cover skripsi, halaman sampul, halaman abstrak, halaman 

pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, moto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

 . Bagian Substansi (inti) 

Bagian substansi (inti) dari penelitian research and 

development (r&d) sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Pengenbangan 

F. Manfaat Pengembangan 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritik 

B. Teori-teori Tentang Pengembangan Model 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian Pengembangan 

B. Desain Penelitian Pengembangan 

C. Prosedur Penelitian Pengembangan  

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

E. Subjek Uji Coba Penelitian Pengembangan 

F. Instrumen Penelitian  

G. Uji Coba Produk 

H. Teknik Analisis Data 

 

 



   

 
 

  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan 

B. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Uji Coba 

C. Kajian Produk Akhir 

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 

DAFTAR RUJUKAN 

LAMPIRAN 

 

 . Bagian Akhir 

Bagian akhir dari skripsi memuat pertanggung jawaban atas 

kebenaran teoritis maupun konsep-konsep serta bukti-bukti 

proses penelitian yang telah dilakukan peneliti. Bagian ini 

meliputi: daftar rujukan dan lampiran.  

  



   

 

 

 



   
 

BAB II 

 LANDASAN TEORI 

A. Konsep Pengembangan Model 

 . Pengertian Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu upaya yang di lakukan untuk 

meningkatkan kemampuan memahami teknis, memahami teori, 

memahami konsep, dan memahami moral sesuai dengan apa yang 

di butuhkan melalui proses pengajaran / pendidikan dan proses 

latihan. Pengembangan merupakan suatu proses untuk merancang 

terlaksananya pembelajaran yang bersifat logis, serta sistematis 

dalam menetapkan segala sesuatu yang di pilih dan di 

implementasikan pada kegiatan belajar yang berfokus pada 

potensi dan kompetensi.
1
 Ada dua klasifikasi penelitian dan 

pengembangan (R&D), yaitu pengembangan produk berupa 

alat/media dan pengembangan produk berupa kurikulum. Pada 

penelitian dan pengembangan juga terdapat beberapa model-

model yang dapat diterapkan untuk melakukan sebuah penelitian. 

 . Model-Model Pengembangan Bahan Ajar  

a. Borg and Gall 

Model Borg and Gall menggunakan alur air terjun 

(waterfall) yang memiliki langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan terdiri sepuluh langkah penelitian yaitu 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 

validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, 

uji coba pemakaian, revisi produk, produksi masal.
2
 

b. Model Kemp 

Model Kemp merupakan sebuah model yang berbentuk 

melingkar apabila digambarkan dalam bentuk diagram. Pada 

model kemp terdapat beberapa langkah yang digunakan 

untuk menyusun sebuah bahan ajar diantaranya: 

Menentukan tujuan dan daftar topik, Menganalisis 

karakteristik pelajar, Menetapkan tujuan pembelajaran yang 
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akan dicapai, Menentukan apa saja isi materi pelajaran, 

Pengembangan prapenilaian/penilaian awal, Memilih 

aktivitas pembelajaran dan sumber pembelajaran yang 

menyenangkan, Mengkoordinasi dukungan pelayanan atau 

sarana penunjang, Mengevaluasi pembelajaran siswa
3
 

c. Model ASSURE 

Model ASSURE adalah salah satu model pembelajaran 

yang dikembangkan guna menciptakan aktivitas 

pembelajaran yang efektif dan efisien, khususnya pada 

kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

sebagai salah satu medianya. Model ASSURE merupakan 

sebuah formulasi yang diterapkan pada Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) atau disebut juga model berorientasi 

kelas.   Perencanaan pembelajaran model ASSURE 

memiliki   tahapan sebagai berikut: Analyze Learn, State 

Standards and Objectives, Select Strategies Technology 

Media And Materials, Utilize Technology Media and 

Materials, Require Learner Participation, Evaluate and 

Revise.
4
 

d. Model ADDIE 

Model pengembangan ADDIE dikembangkan oleh 

Branch (    ) yang merupakan model pengembangan 

berbasis produk. Model ADDIE terdiri dari lima langkah 

pada tahapan pengembangannya, yaitu analysis, design, 

develop, implement, dan evaluate. Model pengembangan ini 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk yang bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar. Produk yang telah 

dikembangkan diharapkan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yang bermanfaat. Model pengembangan 

ADDIE memiliki alur pengembangan yang fleksibel tidak 

kaku. Proses pengembangan dari tahap satu menuju tahap 

selanjutnya dapat dilakukan proses revisi.
5
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e. Model Dick and Carrey 

Menurut Dick and Carey bahwa pendekatan sistem 

selalu mengacu kepada tahapan umum sistem 

pengembangan pembelajaran (Instructional Systems 

Development/ISD). Komponen model pembelajaran dick 

and carey meliputi; pembelajar, pengajar, materi, dan 

lingkungan. Demikian pula dilingkungan pendidikan non 

formal meliputi; warga belajar (pembelajar), tutor 

(pengajar), materi, dan lingkungan pembelajaran. Semua 

berinteraksi dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.
6
 

f. Model Gagne and Briggs 

Model perencanaan Briggs berorientasi pada rancangan 

sistem dengan sasaran guru sebagai perancang kegiatan 

instruksional maupun tim pengembang instruksional yang 

susunan anggotanya meliputi antara lain guru, administrator, 

ahli bidang studi, ahli media, dan perancang instruksional. 

Model pembelajaran Briggs ini bersandarkan pada   prinsip 

keselarasan, yaitu : Tujuan yang akan dicapai, Strategi untuk 

mencapainya dan Evaluasi keberhasilannya.
7
 

g. Model Hannafin dan peck 

Model Hanafin dan Peck merupakan salah satu dari 

banyak model desain pembelajaran yang berorietasi produk. 

Model berorientasi produk adalah model desain 

pembelajaran utuk menghasilkan suatu produk. Menurut 

Hanafin dan Peck (Afandi dan Badarudin,     :  ) model 

desain pembelajaran terdiri dari tiga fase yaitu Need 

(FaseAnalisis Keperluan), Design (Fase Desain), dan 

Develop/Implement (Fase Pengembangan dan 

                                                                                                                             
ADDIE”, Journal Pendidikan, (Malang : Pendidikan Biologi-Pascasarjana Universitas 

Negeri Malang) Vol.   No.  . 
6 Rangkumanmakalah.com/model-desain-pembelajaran-dick-and-carey. 
7 https://zenyqq.wordpress.com/          /model-perencanaan-pembelajaran-

briggs 



   

Implementasi). Dalam model ini disetiap fase akan 

dilakukan penilaian dan pengulangan.
8
 

h. Model  D 

Model pengembangan perangkat Four-d pada penelitian 

ini dikembangkan oleh S. Thigharajan, Dorothy Semmel, 

dan Melvyn I. Semmel. Tahap-tahap dalam pengembangan 

pada model pengembangan pembelajaran ini yaitu melalui 

tahap sebagai berikut: Define (Pendefinisian), Design 

(Pengembangan, Develop (Pengembangan), Deseminate 

(Penyebaran).
9
 

 

 . Model Pengembangan Yang Digunakan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Developmant) dengan menghasilkan 

suatu produk pada hasil akhirnya. Produk yang dihasilkan nantinya 

dapat diterapkan kedalam proses pembelajaran sehinga akan tercipta 

sebuah lingkungan belajar yang baru. Menurut Robert Maribe Branch 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE mampu 

menghasilkan suatu produk yang dapat digunakan dalam membantu 

proses pembelajaran dan menciptakan sebuah lingkungan belajar.
10

 

Model pengembangan ADDIE memiliki kelebihan diantaranya: 

( ) model pengembangan ADDIE memperhatikan perkembangan pada 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, ( ) bersifat konsisten dan 

reliabel, ( ) saling berhubungan dan terikat satu sama lain pada setiap 

tahapannya, sehingga tidak ada unsur yang terpisah, ( ) sederhana dan 

tersusun secara sistematis, sehingganya dapat mudah dipahami dan 

diterapkan oleh pendidik.
11
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B. Acuan Teoritik 

 . Alat Ukur 

a. Pengertian Alat Ukur 

Ilmu fisika merupakan ilmu pengetahuan alam yang 

berorientasikan pada pengukuran secara kuantitatif dan 

observasi. Hukum fisika dinyatakan sebagai hubungan yang 

matematis antara jumlah fisik. Pengukuran biasanya 

menggunakan bilangan untuk menyatakan hasil pengukuran. 

Setiap bilangan yang dugunakan untuk mendskripsikan 

suatu fenomena fisika secara kuantitatif disebut besaran. 

Berdasarkan satuannya besaran dibagi menjadi dua yaitu 

besaran pokok dan besaran turunan.
12

 Sedangkan satuan 

merupakan pernyataan yang menjelaskan arti dari suatu 

besaran, satuan juga dijadikan sebagai pembanding dalam 

pengukuran yang mengacu pada Satuan Internasional (SI). 

misalnya meter (m) digunakan untuk besaran Panjang, dan 

sekon (s) untuk besaran waktu.
13

 

Alat ukur merupakan alat yang digunakan untuk 

membantu keperluan dalam kegiatan pengukuran. Tujuan 

digunakannya alat ukur untuk mengetahui harga suatu 

besaran atau variable, prinsip kerja alat ukur harus dipahami 

oleh penggunanya agar dapat digunakan dengan cermat dan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
14

   

Pengukuran tidak akan pernah menghasilkan nilai yang 

persis sama dengan yang seharusnya. Pada proses 

pengukuran pastinya terdapat sebuah kesalahan. Kesalahan 

ini dapat dihasilkan dari beberapa faktor. Seperti, kurang 

telitinya sesorang yang melakukan pengukuran tersebut, 

keterbatasan tingkat ketelitian alat ukur, dan faktor 
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lingkungan.
15

 Al-Qur‟an telah menjelaskan terkait 

pengukuran didalam surah Asy-Syu`arā ayat    -   , yaitu: 

                              

                             

Artinya :   . Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 

termasuk orang-orang yang merugikan;    . Dan 

timbanglah dengan timbangan yang benar.    . Dan 

janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela dimuka bumi dengan membuat 

kerusakan;
16

 

Ayat Al-Qur‟an tersebut menjelaskan bahwa kejujuran 

dan ketelitian sangat dibutuhkan agar mendapatkan hasil 

yang benar tanpa adanya sebuah rekayasa baik dikurang 

maupun dilebihkan. Allah memerintahkan hambanya supaya 

tidak menggunakan hak orang lain dan merugikan orang 

lain. Dengan demikian perintah Allah menuntut umatnya 

untuk melakukan pengukuran yang adil tanpa merugikan hak 

orang lain dengan cara mempelajari pengukuran dan juga 

alat-alat ukur. 

Setiap alat ukur memiliki ketelitiannya masing-masing 

guna mengurangi tingkat kesalahan dalam melakukan 

pengukuran. Ketelitian adalah harga terdekat suatu 

pembacaan instrument dari variable yang diukur terhadap 

harga yang sebenarnya sehingganya tingkat kesalahan 

pengukuran menjadi lebih kecil. Secara umum ketelitian 

sebuah alat ukur ditentukan dengan melakukan kalibrasi, 

kalibrasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menentukan kebenaran konvensional saat menunjukkan nilai 
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yang diabadikan bahan ukur dengan membandingkan pada 

standar nasional maupun internasional.
17

   

b. Anemometer Digital 

Anemometer Digital merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur kecepatan angin, anemometer 

memiliki peranan yang sangat penting terutama pada 

penelitian fisika atmosfer dan banyak digunakan oleh 

BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) 

yang dimanfaatkan untuk memprediksi perkiraan cuca yang 

dibutuhkan oleh pihak penerbangan, serta peringatan dini 

terhadap suatu bencana. Anemometer memiliki sistem kerja 

dimana sensor akan mendeteksi adanya perubahan pada 

kondisi fisik dari fluida yang disebabkan karena adanya 

perbahaan aliran. Anemometer dapat mengukur kelajuan 

total, kelajuan pada suatu bidang, atau komponen kelajuan 

pada arah tertentu.
18

 

Anemometer dapat diklasifikasikan menjadi dua kelas 

yang pertama digunakan untuk mengukur kecepatan angin, 

dan yang kedua digunakan untuk mengukur tekanan angin. 

Berbicara mengenai kecepatan angin dan tekanan angin, 

keduanya memiliki hubungan yang erat. Ada beberapa jenis 

anemometer yang digunakan untuk mengukur kecepatan 

angin, misalnya: anemometer cup, anemometer kawat panas, 

anemometer termal, sonic anemometer dan masih banyak 

lagi jenisnya. Tingkat keakuratan anemometer tidak hanya 

tergantung pada desain anemometer saja banyak faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kekakuratan sebuah anemometer. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keakuratan 

anemometer bisa berasal dari komponen elektronik yang 

digunakan dalam sistem, titik ketinggian yang di gunakan 
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untuk meletakkan anemometer dalam melakukan 

pengukuran dan juga kondisi lingkungan saat dilakukan 

pengukuran.
19

 

Anemometer cup telah ditemukan sejak abad ke-  , 

Penemu pertama adalah Leon Battista Alberti. desain 

pertama yang digunakan untuk membuat sebuah 

anemometer berupa cup dimana unutk sebuah anemometer 

meiliki   buah cup. Seiring berjalannya waktu dimana 

teknologi semakin berkembang pesat, mulai banyak 

penelitian yang dilakukan mengenai desain anemometer cup. 

Hingga saat ini, banyak desain anemometer yang telah 

tercipta berdasarkan banyaknya penelitian yang telah 

dilakukan. Mengacu dari hasil penelitian tersebut telah 

ditemukan desain anemometer cup yang efisien dalam 

mengubah kelajuan angin menjadi kelajuan rotasi sumbu 

anemometer yaitu model anemometer yang memiliki   cup. 

Sensor yang digunakan dalam sebuah penelitian juga 

beragam, mulai dari sensor magnetic pulse counter, shaft 

encoder, dan optocoupler. Sebagian besar anemometer yang 

ada di pasaran menggunakan sensor magnetic pulse counter, 

namun karena sensor ini memiliki harga mahal maka 

mempengaruhi harga jual anemometer tersebut yang juga 

semakin tinggi.
20

 

Pada penelitian ini menggunakan sensor optocoupler 

pada rancangan anemometer. Optocoupler merupakan 

sebuah sensor yang dimanfaatkan untuk menghitung 

kelajuan angin yang akan mendeteksi besarnya perubahan 

angin. Optocoupler dapat didefinisikan sebagai sebuah 

komponen elektronika yang memanfaatkan sinar sebagai 

pemicu on/off Optocoupler atau isolator optik (optoisolator) 

yang merupakan sebuah rangkaian sistem yang terpadu 
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Gambar 2.1 Rangkaian dasar dan Optocoupler 

terdiri dari fototransistor dan LED (light emitting diode) 

yang dikombinasikan antara emitter dan detektor.
21

 

Optocoupler juga biasa disebut dengan sebuah rangkaian 

elektronik yang berbasis shaft encoder. Pada pernerapannya 

dibutuhkan perangkat lain agar optocoupler bekerja dengan 

baik, yang disebut dengan encoder yang terbuat dari cakram 

atau disk. Permukaan cakram encoder memiliki sejumlah 

lubang dengan bentuk dan ukuran tertentu yang berfungsi 

sebagai jalan masuk cahaya. Cakram encoder dipasang pada 

sumbu anemometer sehingga saat sumbu anemometer 

bergerak memutar, maka cakram encoder ikut berputar.
22

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran menggunakan anemometer dapat dilakukan 

dengan cara memegangi anemometer atau menaruhnya di 

atas penyangga. Angka kecepatan angin yang terbaca oleh 

sensor optocoupler akan ditampilkan secara otomatis pada 

layar yang digunakan sebagai output dari hasil pengukuran.
23

 

 

                                                           
21Nurfitriza Yanti, Yulkifli Yulkifli, and Zulhendri Kamus, „Pembuatan Alat 

Ukur Kelajuan Angin Menggunakan Sensor Optocoupler Dengan Display Pc‟, 

Sainstek : Jurnal Sains Dan Teknologi,     (    ),   -  . 
22 Bagas Priyambodo,‟ RANCANG BANGUN ALAT UKUR KELAJUAN 

DAN ARAH (KECEPATAN) ANGIN BERBASIS MIKROKONTROLER 

ARDUINO UNO‟, (    ). 
23 https://www.alatuji.com/index.php?/kategori/   /anemometer 

https://www.alatuji.com/index.php?/kategori/510/anemometer


   

 . Sensor DHT   

a. Pengertian Sensor DHT   

Sensor DHT merupakan sensor yang dimanfaatkan 

untuk mengukur suhu dan kelembaban dari Aosong 

Electronic yang terdiri dari dua bagian yaitu sensor 

kelembaban kapasitif dan thermistor. Sensor ini sudah 

menggunakan mikrocip sehingga tidak memerlukan 

rangkaian pengendali sinyal dan ADC dengan keluaran 

sinyal digital. DHT memiliki banyak varian, seperti DHT   

dan DHT  .
24

 

b. Kelebihan Sensor DHT   

Sensor DHT   (Juga dikenal sebagai AM    ) adalah 

sensor yang dikembangkan dari DHT  , sensor DHT   

memiliki kelebihan dimana Output yang dihasilkan sudah 

berupa sinyal digital dengan konversi dan perhitungan 

dilakukan oleh MCU  -bit, DHT-   menghasilkan 

pengukuran yang lebih akurat dan presisi dibanding DHT  , 

Range pengukuran suhu dan kelembapan yang lebih lebar 

dan mampu mentransmisikan sinyal output melewati kabel 

yang panjang (hingga   m) sehingga cocok untuk 

ditempatkan di mana saja.
25

 

c. Kekurangan Sensor DHT   

Setiap jenis dan tipe sensor yang digunakan untuk 

mengukur suhu memiliki tingkat ketelitian yang berbeda-

beda, mulai dari tingkat ketelitian yang rendah sampai yang 

tinggi. Perbedaan ketelitian dari setiap sensor 

mengindikasikan bahwa srtiap sensor memiliki kelebihan 

serta kekurangan. Sensor DHT   memiliki kekurangan 

dalam hal ketelitian dimana masih diperlukan peningkatan 

dalam ketelitiannya. Sensor DHT   memiliki tingkat eror 

                                                           
24 Arief Hendra Saptadi, Danny Kurnianto, Suyani, „RANCANG BANGUN 

THERMOHYGROMETER DIGITAL MENGGUNAKAN SISTEM 

MIKROPENGENDALI ARDUINO DAN SENSOR DHT  ‟, Sekolah Tinggi 

Teknologi Telematika TELKOM Purwokerto,(    ). 
25  Siswanto, Ikin Rojikin, Windu Gata, „Pemanfaatan Sensor Suhu DHT-  , 

Ultrasonik HC-SR   Untuk MengendalikanKolam DenganNotifikasi Email‟, 

JURNAL RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol.   No.  (    ), h 
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pengukuran sebesar      , ini lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan eror pengukuran dari sensor DS  B   

sebesar     .
26

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 . Arduino 

a. Pengertian Arduino 

Arduino adalah kit elektronik atau papan rangkaian 

elektronik open source yang didalamnya terdapat komponen 

utama yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis AVR 

dari perusahaan Atmel. Mikrokontroler itu sendiri adalah 

chip atau integrated circuit (IC) yang bisa diprogram 

menggunakan komputer.
27

 

Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis 

ATMega   . Yang memiliki    pin sebagai input dari 

output digital,   pin input tersebut dapat digunakan sebagai 

output PWM (Pulse Widht Modulation) dan   pin input 

analog,    MHz osilator kristal, koneksi USB, jack power, 

ICSP header, dan tombol reset. Untuk dapat menggunakan 

mikrokontroler dengan baik perlu menghubungkan board 

                                                           
26 Yoga Alif Kurnia Utama, „Perbandingan Kualitas Antar Sensor Suhu dengan 

Menggunakan Arduino Pro Mini‟, e-Jurnal Narodroid, Universitas Widya Kartika 

Surabaya, (    ) 
27 MUHAMMAD AFDALI, MUHAMMAD DAUD, RAIHAN PUTRI, 

„Pengembangan Alat Ukur Digital untuk Tinggi dan Berat Badan dengan Output 

Suara berbasis Arduino UNO‟, Jurnal ELKOMIKA Jurusan Teknik Elektro, Fak 

ultasTeknik, Universitas Malikussaleh, (    ). 

Gambar 2. 2 Sensor DHT   



   

Arduino Uno ke komputer dengan menggunakan kabel USB 

dan AC adaptor sebagai suplay atau baterai.
28

 

Arduino Uno atau atmega     merupakan sebuah chip 

berupa mikrokontroler  -bit yang berbasis AVR-RISC yang 

merupaka buatan dari Atmel yang memiliki    KB memori 

ISP flash dengan kemampuan baca-tulis (read/write),   KB 

EEPROM,   KB SRAM dan memiliki kapasitas memori 

Flash sebesar    KB faktor ini yang kemudian chip ini diberi 

nama ATmega   . Arduino UNO memiliki fitur ysng cukup 

lengkap yang kemudian menjadikan modul ini mudah untuk 

digunakan, dengan menghubungkan modul Arduino UNO 

dengan PC menggunakan kabel USB atau menggunakan 

adapter DC – DC, maka modul sudah dapat digunakan. 

Modul Arduino UNO merupakan sebuah platform 

komputasi fisik yang bersifat open source.
29

 

 

   

 

 

 

 

 

 

b. Arduino IDE  

Arduino IDE itu sendiri (Integrated Development 

Environment) merupakan sebuah aplikasi yang memiliki 

fungsi untuk membuat, membuka, dan mengedit program 

yang akan kita masukkan ke dalam board Arduino. Aplikasi 

                                                           
28 Arum Permatasari, “Pengembangan Alat Peraga Lampu Sensor Berbasis 

Arduino Uno Pada Materi Energi” Repositori UIN Pendidikan Fisika (Lampung: UIN 

Raden Intan,     ) Vol.   No.  . 
29 Prio Handoko, “Sistem Kendali Perangkat Elektronika Monolitik Berbasis 

Arduino Uno R ”, Journal UNJ. Universitas Pembangunan Jaya, (Tanggerang 

Selatan: UM Jakarta,     ). 

Gambar 2. 3 Arduino Uno AT-Mega     



   

 
 

  

Gambar 2.4 Website resmi Arduino.cc 

(https://www.Arduino.cc/en/Main/Software). 

Arduino IDE dirancang supaya memudahkan penggunanya 

ketika membuat berbagai sistem dalam sebuah aplikasi. 

struktur Bahasa pemrograman dari Arduino IDE yang 

tergolong sederhana dan memiliki fitur yang lengkap, faktor 

inilah yang membuat Arduino IDE menjadi mudah untuk 

dipelajari bahkan oleh pemula sekalipun. Untuk mengakses 

aplikasi Arduino IDE dapat diunduh di Website resmi 

Arduino. Arduino IDE mempermudah penggunanya untuk 

mengerjakan sistem sebuah sistem source code yang 

didalamnya berisikan logika dan alogaritma pemograman 

yang nantinya akan diupload ke dalam IC mikrokontroler 

(Arduino).
30
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c. Kelebihan Arduino 

Digunakannya Arduino sebagai mikrokontroler karena 

memiliki beberapa kelebihan dibandingkan kontroler lainnya 

yaitu : 

 ) Tidak diperlukan lagi sebuah perangkat chip programer 

karena di dalamnya sudah ada bootloader yang akan 

menangani upload program dari komputer. 

 ) Arduino sudah menggunakan USB Port, sehingga 

penggunaan laptop yang tidak memiliki port 

serial/RS    dapat menggunakannya. 

 ) Bahasa pemrograman Arduino relatif lebih mudah 

karena software Arduino sudah dilengkapi dengan 

kumpulan library yang cukup lengkap. 

 ) Arduino sudah memiliki modul siap pakai (Shield) yang 

dapat dihubungkan langsung pada board Arduino.
31
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http://ishariii.blogspot.com/       /sejarah-kelebihan-kekurangan-

arduino.html?m= . 

Gambar 2.5 Interface Arduino IDE 



   

 
 

  

d. Kekurangan Arduino 

Selain kelebihan yang menjadikan Arduino sebagai 

mikrokontroler disisilain Arduino juga memiliki kekurangan 

yaitu : 

 . Arduino memiliki kode hex relatif lebih besar. 

 . Sering terjadi kesalahan fase bit pada saat mebuat 

bootloader. 

 . Perlunya memodifikasi program lama, karena pada 

penggunaan pin diperlukan kedisiplinan. 

 . Kapasitas Storage Flash berkurang, karena digunakan 

untuk bootloader.
32

 

 

 . Output Arduino 

a. Modul LCD   x  

Modul LCD (Liquid Crystal Display) merupakan 

sebuah Komponen yang digunakan untuk menampilkan 

karakter tampilan pada suatu alat digital.
33

 LCD   x  

biasanya sudah dilengkapi dengan modul I C Konverter. 

Modul ini memiliki fungsi agar dapat mempermudah dalam 

menggunakan LCD dimana pin yang dipakai hanyalah   

saja. 

I C adalah modul LCD yang dikendalikan secara serial 

sinkron dengan protokol I C/IIC (Inter Integrated Circuit) 

atau TWI (Two Wire Interface). Normalnya, modul LCD 

dikendalikan secara parallel baik untuk jalur data maupun 

kontrolnya. Namun, jalur parallel akan memakan banyak pin 

di sisi kontroler. Modul I C konverter menggunakan chip IC 

PCF     yang merupakan produk dari NXP sebagai 

kontroler. IC yang digunakan pada modul ini adalah   bit 

                                                           
32

 http://ishariii.blogspot.com/       /sejarah-kelebihan-kekurangan-

arduino.html?m= . 
33 Arief Hendra Saptadi, Danny Kurnianto, Suyani, ‟RANCANG BANGUN 

THERMOHYGROMETER DIGITAL MENGGUNAKAN 

SISTEMMIKROPENGENDALI ARDUINO DAN SENSOR DHT   Studi 

Komparatif pada Platform ATMEL AVR dan Arduino‟, Sekolah Tinggi Teknologi 

Telematika TELKOM Purwokerto,(    ),h   -  . 



   

I/O expander untuk I C bus yang berkerja seperti shift 

register. Pada I C LCD mempunyai    pin Output yang 

dapat dihubungkan dengan solder pada pin LCD   x  

(permanen) dan memiliki   pin input (VCC, GND, SDA, 

SCL).
34

  

Pada setiap alat yang diciptakan elektornik pasti 

memiliki kelebihan dan kekurangan seperti pada LCD yang 

digunakan oleh peneliti. 

 ) Kelebihan LCD 

a) LCD dapat digunakan dengan tekanan daya listrik 

yang lebih rendah. 

b) Layar yang digunakan pada LCD menggunakan non 

glossy sehingga cocok untuk digunakan pada ruangan 

yang terbuka. 

c) Harga yang lebih terjangkau jika dibandingkan 

dengan LED. 

 ) Kekurangan LCD 

a) LCD memiliki tampilan layar yang sedikit gelap. 

b) Tingkat brightness pada LCD di setiap permukaan 

layar tidak sama. 

c) Rasio kontras yang ada pada LCD Nampak lebih 

rendah.
35

 

Meskipun terdapat bebrapa kekurangan terkait tampilan 

pada LCD tentu saja tidak mempengaruhi fungsinya untuk 

menampilkan suatu data. 
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(elangsakti:     ) h.   -  . 
35 https://skemaku.com/pengertian-lcd-kelebihan-dan-kekurangan-lcd/. 



   

 
 

  

 

 

 

 

 

 

b. Speaker dan DFP Player Mini MP  

Speaker adalah transduser yang dapat mengubah bentuk 

sinyal elektrik menjadi frekuensi audio (suara) dengan cara 

menggetarkan komponennya yang berbentuk membran 

untuk menggetarkan udara sehingga terjadilah gelombang 

suara.
36

 Pada penelitian kali ini speaker dan DFP Player 

Mini MP  menjadi satu kesatuan yang penting dimana DFP 

Player Mini MP  itu sendiri merupakan modul yang 

berfungsi sebagai penyimpan file sekaligus pemutar file 

sound yang telah disimpan. DFP Player Mini MP  yang 

berperan pada proses pembaca SD-Card yang dapat 

terhubung dengan Arduino/rangkaian elektronika berbasis 

mikrokontroler, sehingga perangkat elektronika dapat 

mengakses data pada SD-Card. Pada penelitian ini rekaman 

suara sebagai output hasil dari pengukuran anemometer 

tersimpan didalam kartu memori dan yang mengolah data 

tersebut pada modul DFP Player Mini MP .
37
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ultasTeknik, Universitas Malikussaleh, (    ). 
37 Kadek Pindrayana, Rohmat Indra Borman, Bagas Prasetyo, Samsugi, 

„Prototipe Pemandu Parkir Mobil Dengan Output Suara Manusia Mengunakan 

Mikrokontroler Arduino Uno‟,Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik Elektro, Vol. , No. , 
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(a)  (b)  

Gambar 2. 6 (a) Modul   C, (b) LCD dengan Konverter   C 



   

Gambar 2. 7 (a) Speaker, (b) DFP Player Mini MP  

 

 

 

 

 

 . Materi Fisika 

a. Gerak Melingkar 

Gerak melingkar (circular motion) adalah gerak suatu 

benda yang membentuk lintasan berupa lingkaran 

mengelilingi suatu titik tetap. Suatu benda dapat bergerak 

melingkar jika mendapatkan gaya yang selalu 

membelokkan-nya menuju pusat lintasan lingkaran. 

Frekuensi dan Periode Pada gerak melingkar terdapat istilah 

frekuensi dan periode. Frekuensi adalah banyaknya putaran 

yang dilakukan objek dalam satu detik. Periode adalah 

waktu yang dibutuhkan objek untuk menyelesaikan satu 

putaran penuh. Hubungan keduanya dapat dirumuskan: 

 

T =  /f 

f = n/t 

T = t/n 

dengan:  

f = frekuensi (Hz),  

T = periode (s),  

n = banyak putaran, 

 t= waktu (s). 

  putaran =  π rad (radian) 

Hertz (simbol: Hz) adalah satuan SI untuk frekuensi. 

Kata Hertz dipilih untuk menghargai jasa Heinrich Rudolf 

Hertz atas kontribusinya dalam bidang elektromagnetisme. 

Hertz menyatakan banyaknya grtaran dalam waktu satu detik 

(  Hertz =   getaran per detik). Satuan ini dapat digunakan 

(b) (a) 



   

 
 

  

untuk mengukur getaran apa saja yang periodik. Contoh: 

Frekuensi dari gerak bandul jam dinding adalah   Hz. 

  rpm (rotasi per menit) = Rotasi per menit atau 

revolusi per menit (rpm) adalah unit satuan frekuensi. 

Umumnya, rpm digunakan untuk menyatakan kecepatan 

rotasi (perputaran). Contoh: mesin mobil berputar antara     

sampai       rpm, plat piringan hitam berputar pada    rpm, 

Cakram CD Audio berputar dengan kecepatan antara     - 

    rpm, dll. 
38

 

b. Elektronika Dasar 

Pengertian elektronika dasar merupakan bagian dari 

ilmu elektronika yang mempelajari dasar-dasar komponen, 

rangkaian, tegangan karakteristik yang harus terlebih dahulu 

dipahami dalam membangun sebuah peralatan elektronika.
39

 

Elektronika bahkan sudah tidak asing bagi orang awam 

sekalipun karena hampir setiap rumah saat ini memiliki 

barang-barang yang dirangkai menggunakan rangkaian 

elektronika.  

Di dalam elektronika terdapat Peralatan Elektronika, 

yaitu sebuah peralatan yang terbentuk dari beberapa Jenis 

Komponen Elektronika dan masing-masing Komponen 

Elektronika tersebut memiliki fungsi-fungsinya tersendiri di 

dalam sebuah Rangkaian Elektronika. Seiring dengan 

perkembangan Teknologi, komponen-komponen Elektronika 

makin bervariasi dan jenisnya pun bertambah banyak. Tetapi 

komponenkomponen dasar pembentuk sebuah peralatan 

Elektronika seperti Resistor, Kapasitor, Transistor, Dioda, 

Induktor dan IC masih tetap digunakan hingga saat ini.
40
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